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SUMMARY 

KHALID ALWI. Study of Nutrient Deficiency in Oil Palm Plants (Elaeis 

guineensis) In Acid Soil on Dry Land   (Supervised By YAKUP and M. UMAR 

HARUN).  

 

This research aims to examine the effect of nutrient deficiencies in oil palm 

(Elaeis guineensis Jacq.) crops produced in acidic dry land on crops growth. This 

research was carried out at the Palm Oil Research Plantation, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Ogan Ilir Regency, South Sumatra, and was 

carried out from October-November 2022. The results of the research showed that 

more than 70% of the oil palm in research plantation experienced of N, P, K and 

Mg deficies. NPK fertilization doses that were not in accordance with 

recommendations cause suboptimal morphology in the vegetative and generative 

phases, which is indicated by leaves experiencing chlorosis and an unbalanced ratio 

of male-female flowers bunch and lance leaves. Crops deficient in N, P, K showed 

a weak correlation between the number of fronds deficient in N and P, K, Mg. In 

crops that are deficient in N, P, K, there was a strong correlation between the 

number of fronds that were deficient in K and Mg and P. 

Keywords: deficiency, NPK nutrients, oil palm, acid land. 

  



 

 

RINGKASAN 

KHALID ALWI. Studi Defisiensi Hara Pada Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis) yang Menghasilkan Di tanah Masam Lahan Kering   (Dibimbing oleh 

YAKUP dan M. UMAR HARUN).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh defisiensi hara pada 

tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) menghasilkan di tanah masam lahan 

kering terhadap pertumbuhan tanaman. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Riset 

Kelapa Sawit, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan, dan dilaksankan dari bulan Oktober-November 2022. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa 70% lebih kelapa sawit dikebun riset Universitas 

Sriwijaya mengalami defisiensi N, P, K dan Mg. Dosis pemupukan NPK yang tidak 

sesuai dengan anjuran menyebabkan morfologi fase vegetatif dan generatif tidak 

optimal yang diindikasikan dari daun yang mengalami klorosis dan rasio tandan 

bunga jantan-betina yang tidak seimbang serta daun tombak. Tanaman yang 

defisiensi N, P, K menunjukan korelasi yang lemah terhadap jumlah pelepah yang 

defisiensi N dengan P, K, Mg. Pada tanaman yang defisiensi N, P, K menunjukan 

korelasi yang kuat terhadap jumlah pelepah yang defisiensi K dengan Mg dan P. 

 

Kata Kunci: defisiensi, hara NPK, kelapa sawit, lahan masam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan satu dari sekian 

komoditas tinggi nilai ekonomisnya bagi negara Indonesia karena tersebar hampir 

diseluruh penjuru pulau dan berperan penting dalam perekonomian negara. Pahan 

(2007) menyebutkan bahwa selain dimanfaatkan untuk diambil minyaknya untuk 

kebutuhan pangan, minyak kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

kosmetik, obat-obatan, pelumas, semir sepatu, sabun, lilin, deterjen dan limbah 

sawit dapat juga digunakan sebagai bahan pakan ternak, pupuk, atau sebagai bahan 

bakar nabati. Namun, keterbatasan lahan akibat alih fungsi lahan membuat para 

petani mencari solusi alternatif seperti lahan marginal yang salah satunya adalah 

lahan kering masam. 

 Subandi (2016) menyebutkan potensi lahan masam kering untuk tanaman 

pangan diperkirakan mencapai 18,5 juta hektar sebagian besar berada di pulau 

Sumatra, Kalimantan, dan Papua. Namun, permasalahan terjadi pada lahan masam 

kering yaitu Ph yang masam menyebabkan meningkatkan kelarutan unsur Al, Fe, 

dan Mn dapat meracuni tanaman dalam ambang tertentu. Fe yang berlebih dapat 

meniadakan ketersediaan P dalam tanah. Kemampuan menyimpan air dan menahan 

hara rendah sehingga tanah cepat kering dan hara penting bagi tanaman dapat 

mudah tercuci. 

 Pengaruh defisiensi unsur hara memiliki beragam pengaruh dan gejala. 

Untuk defisiensi nitrogen pada tanaman kelapa sawit, Shintarika (2015) 

mengatakan defisiensi nitrogen dapat menyebabkan tanaman menjadi kerdil  dan 

mempengaruhi perkembangan dan fungsi kloroplas sehingga protein akan 

terhidrolisis untuk menghasilkan asam amino yang ditranslokasikan ke daun-daun 

muda. Pada defisiensi fosfor terhadap tanaman kelapa sawit menyebabkan proses 

pertumbuhan akar terhambat, daun  berwarna gelap tegak dan berubah menjadi 

keungu-unguan serta membuat umur panen menjadi lambat  hal ini dikarenakan 

proporsi asimilat yang dialokasikan untuk pertumbuhan akar lebih besar daripada 

pucuk (Goh dan Hardter, 2003). Wahyuni (2020) mengatakan, defisiensi kalium 

pada tanaman kelapa sawit dapat menyebabkan buah tidak tumbuh dengan 
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sempurna, berukuran kecil, bermutu tidak bagus, hasil rendah dan daya tahan 

simpan tidak lama.  defisiensi kalsium dapat menyebabkan ukuran daun mengecil 

dan pertumbuhan tanaman melambat serta ukuran buah mengecil (Siregar, 2021). 

Pengaruh yang terjadi akibat defisiensi magnesium pada tanaman kelapa sawit 

menyebabkan proses fotosintesis daun terhambat, unsur hara Mg adalah bagian dari 

molekul klorofil dan berasosiasi dengan unsur hara P membentuk senyawa 

fosfolipid dengan fungsi memproduksi minyak kelapa sawit (Simatupang, 2010). 

 Genjala defisiensi hara N, P, K, dan Mg diduga sudah terjadi di perkebunan 

kelapa sawit di lahan kering, termasuk kebun riset kelapa sawit UNSRI. Untuk 

mengkaji lebih lanjut defisiensi hara makro tersebut maka perlu dilakukan riset 

sehingga pengaruh defisiensi terhadap variabel vegetatif dan generatif dapat 

diketahui secara kualitatif. 

 

1.2 Tujuan 

Untuk mengkaji pengaruh defisiensi hara pada tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) ditanah masam lahan kering terhadap produksi tanaman. 

1.3 Hipotesis 

1. Tanaman kelapa sawit yang mengalami defisiensi hara N, P, K, Ca, dan 

Mg mempunyai pertumbuhan dan hasil yang lebih rendah sampai 50% dibanding 

tanaman yang cukup hara. 

2. Tanaman kelapa sawit di tanah masam lahan kering berpengaruh terhadap 

defisiensi lebih dari dua unsur hara. 
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